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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Disain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif tyaipenelitian yang
banyak menggunakan angka, mulai dari pengumpulada, ¢geenafsiran, serta
penampilan dari hasilnya (Arikunto, 2000).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitutade korelasional
dan regresi. Penelitian dengan metode korelasinhalerupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengukur tingkat kedekatan hudongntar variabel-
variabel. Sedangkan penelitian regresi merupakaelp@n yang dimaksudkan
untuk  mengetahui pola hubungan fungsional. Dalamaliggs regresi
dikembangkan persamaan estimasi untuk mendeslaipspola atau fungsi
hubungan antara variabel-variabel. Persamaan estiatau regresi digunakan
untuk mengestimasi nilai dari suatu variabel beadas nilai variabel lainnya.
Variabel yang diestimasi itu disebut variabel defsensedangkan variabel yang
diperkirakan mempengaruhi variabel dependen diselauiabel independen.
(Reksoatmodjo, 2007: 129). Metode tersebut digumattangan tujuan untuk
mengetahui hubungan antara Kkarakteristik wirausahavwerhadap intensi

berwirausaha mahasiswa anggota HIPMI PT UPI.



49

3.2. Populasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Himpunan Pengusaha MBedaguruan Tinggi
Universitas Pendidikan Indonesia (HIPMI PT UPI) gaberada di Jl. Dr.
Setiabudhi No. 229 Bandung.

Populasi penelitian dalam penelitian ini adalahgatg HIPMI PT UPI
yang aktif pada tahun 2010. Besarnya populasi add#leorang yang dapat dirinci
yaitu 36 orang berasal dari angkatan ketiga danbg@morang berasal dari
angkatan kedua.

Alasan dipilihnya populasi ini sebagai subjek pgiael adalah untuk
menyesuaikan keriteria pengukuran bahwa intensjekupenelitian muncul
beberapa saat sebelum mereka menampilkan perikypetilaku tersebut harus
berada dibawah kontrol kemauan indivi@eolitional control) (Ajzen, 1985).
Dimana dalam penelitian ini, subjek penelitian belmenjadi wirausahawan
sejati atau dengan kata lain sedang melakukan peaig diri terhadap dunia

akademis dan dunia wirausaha yang mereka minati.

3.3. Variabel dan Definisi Oprasional

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau safau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugip2009: 3). Penelitian ini akan
mengukur karakteristik wirausahawan sebagai variaiepenten dan intensi

berwirausaha sebagai variabel dependen.
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3.3.1. Karakteristik Wirausahawan

Definisi oprasional dari karakteristik wirausahwarerupakan sifat-sifat
yang ditampilkan oleh wirausahawan yaitu motif lpbegpasi, rasa tanggung jawab
pribadi, pemilihan resiko moderat, persepsi terpadeeyakinan sukses,
mengharapkan umpan balik sebagai dorongan, aldieiteergik, orientasi masa
depan, keahlian dalam organisasi, dan motif uabhgge simbol keberhasilan

(McClelland, 1961).

3.3.2. Intensi Berwirausaha

Definisi oprasional dari intensi berwirausaha mekgm kemungkinan
individu untuk menampilkan tingkah laku berwirausatang ditunjukan oleh tiga
dimensi yaitu sikap subjek terhadap perilaku bemmgaha Attitude Toward
Behavior), norma subjektif subjek Sgbjective Norms), dan persepsi subjek
mengenai adanya kontrol terhadap perilaku berwataaisLercieved Behavioral
Control) (Ajzen, 1991).

Definisi oprasional dari dimensi dan subdimensiemsi berwirausaha

dapat dilihat pada tabel 3.1 (Indri, 2009).
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Tabel 3.1
Definisi oprasional dimensi dan subdimensi intendderwirausaha
Variabel Dimensi Subdimensi
Intensi Attitude Toward Behavior Behavioral beliefs adalah

berwirausahal

adalah kecenderungan untuk
menampilkan tingkah laku
berwirausaha yang merupakan
hasil interaksi antara keyakinan
mengenai konsekuensi/hasil dari
menampilkan tingkah laku
berwirausaha dengan penilaian
positif/negatif wirausahawan
terhadap konsekuensi/hasil dari
menampilkan tingkah laku
berwirausaha.

keyakinan individu terhada
perilaku berwirausaha akar
menghasilkan konsekuens
tertentu.

Qutcome Evaluation

adalah evaluasi individu
terhadap konsekuensi dari
tingkah laku berwirausaha.

Subjective Norms

adalah persepsi wirausahawan
mengenai tekanan sosial agar
menampilkan atau tidak
menampilkan tingkah laku
berwirausaha yang merupakan
hasil interaksi antara keyakinan
wirausahawan mengenai
harapan/masukan seseorang yar
penting baginya yaitu
menampilkan atau tidak
menampilkan tingkah laku
berwirausaha dengan kesediaan
untuk memenuhi harapan orang-
orang tersebut.

Normative Beliefs

adalah pandangan pihak la
untuk menampilkan atau
tidak menampilkan perilaku
berwirausaha

in

Motivation to Comply

adalah motivasi untuk

memenuhi keyakinan
1gormatif.

Perceived Behavioral Control
adalah persepsi wirausahawan
mengenai kemampuan
menampilkan tingkah laku
berwirausaha yang merupakan
hasil interaksi antara keyakinan
akan adanya faktor yang
memfasilitasi/menghambat untuk
menampilkan tingkah laku
berwirausaha dengan persepsi
wirausahawan tentang seberapa
besar kontrol yang ia miliki untuk|
menggunakan kemudahan dan
mengatasi kesulitan yang ada
untuk menampilkan tingkah laku

Control Beliefs

adalah keyakinan adanya
kemudahan atau kesulitan
untuk menampilkan tingkal
laku berwirausaha.

N

Influence of Control Beliefs
adalah kontrol individu
tentang seberapa besar
kekuatan (power) yang
dimiliki untuk mengatasi
kesulitan yang ada.
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| berwirausaha.

3.4.

3.4.1.

Instrumen

karakteristik wirausahawan

Instrumen Penelitian

Instrumen Karakteristik Wirausahawan

dikembangkamri dteori

Characteristics of Entrepreneurship yang dikemukakan oleh McClelland (1961).

Karakteristik wirausahawan dibentuk oleh sembilaimedhsi

yaitu motif

berprestasi, rasa tanggung jawab pribadi, pemiliresiko moderat, persepsi

terhadap keyakinan sukses, mengharapkan umpan ballagai dorongan,

aktivitas energik, orientasi masa depan, keahleéand organisasi, dan motif uang

sebagai simbol keberhasilan (McClelland, 1961: 207)

Kisi-kisi_instrumen karakteristik wirausahawan dapdihat pada tabel

3.2.

Tabel 3.2

Kisi-Kisi Instrumen Karakteristik Wirausahawan

Dimensi

Indikator

No. Item

Jumlah

Motif
berprestasi

Keinginan untuk melakukan
lebih baik/efisien dalam
melaksanakan tugas kompleks

1, 21,41,
52,54

5

Memiliki target dalam
berwirausahan dan keberhasila]
target bisnis memberikan

kepuasan terbaik daripada
menerima pujian atau pengakui
sebagai seorang wirausahawan

n
2,22,42,
55

AN

Merasa puas dengan tercapain
prestasi

/% 23,43

Rasa tanggung
jawab pribadi

Menginginkan tanggung jawab
pribadi untuk pencapaian tujuar

4,24, 44

Pemilihan

resiko moderat

Mengambil keputusan dalam

rangka meminimalisir resiko

5, 25,65
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Keputusan yang diambil
didasarkan pada pertimbangan

: , : 6, 26, 45,
keterampilan yang dikuasainya 62 4
atau peluang yang dapat
diraihnya
Persepsi Memiliki keyakinan individu
keyakinan untuk dapat berhasil dalam 8, 28, 46 3
sukses berbisnis
Memiliki keyakinan dapat
berhasil walaupun tidak ada fakt®, 29, 60 3
yang mendukung keyakinannyg
Cenderung berlebihan dalam 10. 27
memperkirakan tingkat éO ’ 3
keberhasilan (terlalu optimis)
Mengharapkan
uman balik Umpan balik dapat mengukur 11, 31, 3
sebagai keberhasilan 47
dorongan
Aktivitas Proposisi waktu yang besar 12, 32, 4
energik dalam mengerjakan tugas 48, 61
Melakukan sesuatu dalam cara 13. 33
yang baru dan berbeda e 4
0 : : 49, 53
(kreativitas dan inovasi)
Bekerja keras ketika kondisinya
.14, 34,
menantang dan mengandung arti 64 3
prestasi secara personal
Orientasi masa 15, 35,
Membuat perencanaan 3
depan 59
Mengantisipasi kemungkinan 16, 36, 4
yang terjadi jauh di masa depan 50, 56
Keahlian Memiliki keterampilan dalam
AP 17, 37,
organisasi mengarahkan orang-orang untyk 57 58 4
tujuan bisnis ’
Memilih rekan bisnis yang ahli | 18, 38, 3
dalam suatu bidang keahlian 63
Motif uang Uang sebagai lambang kongkret 19, 39, 3
sebagai simbol| dari tercapainya tujuan 51
keberhasilan | Uang seba_gal ukuran dorongan 7.20, 40 3
berprestasi
Jumlah item 65
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3.4.2. Instrumen Intensi Berwirausaha

Dimensi intensi berwirausaha dikembangkan dEweory of Planned
Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991). Teori ini méagkan bahwa
perilaku manusia diarahkan oleh tiga jenis pertingaa yaitu keyakinan
mengenai kecenderungan hasil yang ditimbulkan qdehlaku (Berhavioral
Beliefs) dan evaluasi terhadap hasil tersebQut¢ome Evaluation), keyakinan
mengenai harapan normatif dari orang |@\ormative Beliefs) dan motivasi
untuk memenuhi haraparMetivation to Comply), serta keyakinan mengenai
adanya faktor-faktor yang mendukung atau menghanibdtulnya perilaku
(Control Beliefs) dan kekuatan yang dimiliki untuk mengendalikan dakaktor
tersebut (Influence of Control Beliefs). Kumpulan dari masing-masing
pertimbangan tersebut yaitBerhavioral Beliefs akan menghasilkan sikap
menyukai atau tidak menyuk@Attitude Toward behavior), Normative Beliefs
akan menghasilkan suatu tekanan sosial yang didapg8ubjective Norms), dan
Control Beliefs akan memunculkarPercived Behavioral Control. Selanjutnya
kombinasi dari Attitude Toward Behavior, Subjective Norms dan Perceived
Behavioral Control akan mengarah kepada pembentukan suatu intenkikper
(Behavioral Intention).

BerdasarkanConstructing Questionnaires Based on The Theory of
Planned Behaviour (Franciset al., 2004) indikator intensi didapatkan dari hasil
survai mengenaBerhavioral Beliefs, Normative Beliefs, dan Control Beliefs.
Berikut pernyataan yang sering tampil diatas 60% 2&anggota HIPMI PT UPI

dapat dilihat pada tabel 3.3.
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Tabel 3.3
Persentase Pernyataan Intensi Berwirausaha
Subdimensi Pernyataan Persentase
Memperoleh keuntungan finansial yang 82.6%
banyak
. . Dapat menyalurkan kreativitas 60,9%
Berhavioral Beliefs Fleksibelitas waktu kerja/berbisnis 69,6%
Dapqt terlibat padla t_)erbagal 60.9%
aktivitas/proses bisnis
Normative Beliefs | Ayah 69,6%
(dari Sgnificant Ibu 95,6%
Person) Sahabat 78,3%
Tersedianya modal 69,5%
Tersedianya waktu 60,9%
Control Bdiefs Potensi pasar atau tingkat permintaan 65,2%
Informasi peluang usaha 73,9%
Keterampilan/pengetahuan yang dikuasali 65,2%
Adanya SDM yang terampill 65,2%

Berdasarkan tabel 3.3, pernyataan yang sering tashigias 60% akan
dijadikan indikator intensi berwirausaha. Indikatotensi berwirausaha tersebut
kemudian mejadi acuan untuk membuat item-item paayaintensi berwirausaha
yang berpasangan.

Kisi-kisi instrumen intensi berwirausaha dan daftasangan item dapat
dilihat pada tabel 3.4 dan tabel 3.5.

Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen Intensi Berwirausaha

No.| Dimensi | Subdimensi Indikator No. Item | Jumlah

1. | Attitude Behavioral | Keyakinan individu bahwa
Toward beliefs berwirausaha dapat meraih | 1,5, 13 3
Behavior profit yang besar

Keyakinan individu bahwa
dengan berwirausaha dapat| 2,6, 9, 4
mengaktualisasikan 12
kreativitas

Keyakinan individu bahwa
berwirausaha dapat mengatur 3, 7, 10 3
waktu kerjanya sendiri
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Keyakinan individu bahwa
berwirausaha dapat

terlibat/mengetahui secara | 4,8, 11
mendalam pada berbagai
aktivitas/proses bisnis
Outcome Evaluasi menguntungkan
Evaluation | karena individu percaya 14, 18,
bahwa dengan wirausaha 26
dapat meraih profit yang besar
Evaluasi menyenangkan
karena keyakinan individu
: 15, 19,
bahwa dengan berwirausaha 29 o5
dapat mengaktualisasikan ’
kreativitas
Evaluasi menguntungkan
karena keyakinan individu 16. 20
bahwa berwirausaha dapat ~ %
; 23
mengatur waktu kerjanya
sendiri
Evaluasi menyenangkan
karena keyakinan individu
bahwa berwirausaha dapat | 17, 21,
terlibat/mengetahui secara 24
mendalam pada berbagai
aktivitas/proses bisnis
Subjective | Normative | Keyakinan individu mengenai 274 28a
Norms Beliefs pandangan ayah terhadap 2’9 ’
) ‘ a
perilaku berwirausaha
Keyakinan |r1d|V|du mengenai 30a, 31a,
pandangan ibu terhadap 32
: : a
perilaku berwirausaha
Keyakinan individu mengenali
pandangan sahabat terhadap 332;52461’
perilaku berwirausaha
Motivation | Penilaian dan keinginan
to Comply | individu untuk berwirausaha | 27b, 28b,

karena keyakinan bahwa ayah 29b

mendukungnya

Penilaian dan keinginan
individu untuk berwirausaha
karena keyakinan bahwa ibu
mendukungnya

30Db, 31b,
32b

Penilaian dan keinginan
individu untuk berwirausaha
karena keyakinan bahwa

33b, 34D,
35b




57

sahabat mendukungnya

Perceived
Behavioral
Control

Control
Beliefs

Keyakinan mengenai adanya
modal sebagai faktor
kesempatan untuk
menampilkan perilaku
berwirausaha

36, 42,
45

Keyakinan mengenai adanya
waktu sebagai faktor
kesempatan untuk
menampilkan perilaku
berwirausaha

37, 43,
51

Keyakinan mengenai adanysa
potensi pasar atau tingkat
permintaan sebagai faktor
kesempatan untuk
menampilkan perilaku
berwirausaha

38, 47,
49

Keyakinan mengenai adanya
informasi peluang usaha
sebagai faktor kesempatan
untuk menampilkan perilaku
berwirausaha

39, 44,
52

Keyakinan mengenai adanysg
keterampilan/pengetahuan
sebagai faktor kesempatan
untuk menampilkan perilaku
berwirausaha

40, 48,
50

Keyakinan mengenai adanysg
SDM yang terampil sebagai
faktor kesempatan untuk
menampilkan perilaku
berwirausaha

41, 46,
53

Influence of
Control
Beliefs

Kontrol terhadap adanya
modal sebagai faktor
kesempatan untuk
menampilkan perilaku
berwirausaha

54, 60,
63

Kontrol terhadap adanya
waktu sebagai faktor
kesempatan untuk
menampilkan perilaku
berwirausaha

55, 61,
69

Kontrol terhadap adanya
potensi pasar atau tingkat

permintaan sebagai faktor

56, 65,
67
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kesempatan untuk
menampilkan perilaku
berwirausaha
Kontrol terhadap adanya
informasi peluang usaha 57 62
sebagai faktor kesempatan o 3
. : 70
untuk menampilkan perilaku
berwirausaha
Kontrol terhadap adanya
keterampilan/pengetahuan 58 66
sebagai faktor kesempatan 6’8 ' 3
untuk menampilkan perilaku
berwirausaha
Kontrol terhadap adanya
SDM yang terampil sebagai 59. 64
faktor kesempatan untuk 7’1 ' 3
menampilkan perilaku
berwirausaha
Jumlah item 80
Tabel 3.5
Daftar Pasangan Nomor Iltem
No ATB SN PCB
BB OE NB MC CB ICB
1 1 14 27a 27b 36 54
2 2 15 28a 28b 37 55
3 3 16 29a 29b 38 56
4 4 17 30a 30b 39 57
5 5 18 3la 31b 40 58
6 6 19 32a 32b 41 59
7 7 20 33a 33b 42 60
8 8 21 34a 34b 43 61
9 9 22 35a 35b 44 62
10 10 23 45 63
11 11 24 46 64
12 12 25 47 65
13 13 26 48 66
14 49 67
15 50 68
16 51 69
17 52 70
18 53 71
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3.4.3. Teknik Skoring

Skala yang digunakan dalam kuesioner karakteristikausahawan
terhadap intensi berwirausaha adalah Skadmantic Differential. Semantic
Differential (Osgood, Suci, & Tannebaum, 1957) memiliki pasang@sangan
kata sifat yang menjadi jangkar skala yang diunutkacara kategoris. Semua kata
sifat ini berkaitan dengan obyek atau konsep psdiel Sugiyono (2007: 97)
menjelaskan bahwa skala ini digunakan untuk menguikap dan bentuk
kuesionernya tersusun dalam satu garis kontinung yjawabannya sangat
positifnya” terletak di bagian paling kanan garis, dan jawabsangat negatif’
terletak di bagian kiri garis, atau sebaliknya. Dgtang diperoleh adalah data
interval. Biasanya skala ini digunakan untuk mengusikap atau karakteristik
tertentu yang dipunyai oleh seseorang.

Subjek penelitian diminta memberi penilaian, pagl#ang jawaban yang
negatif sampai positif atau skor 1 s/d 7 atau d3+8&/, yang sesuai dengan dirinya
terhadap pernyataan-pernyataan pada kuesionelekSgdng memberi penilaian
dengan angka 7 atau +3, berarti persepsi subjéladep pernyataan tertentu
sangat positif; sedangkan jika memberi penilaiamgda angka 4 atau O, berarti
persepsi subjek terhadap pernyataan tertentu ndaal jika memberi penilaian
dengan angka 1 atau -3, berarti persepsi subjdladap pernyataan tertentu
sangat negatif.

Pembuatan kuesioner intensi berwirausaha ini miengdaConstructing
Questionnaire Based on The Theory of Planned Behavior (Franciset.al., 2004)

Panduan tersebut menjelaskan bahwa subdinBahsvioral Beliefs, Motivation
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to Comply, dan Control Beliefs diukur denganunipolar 7-point graphic scale
(misalnya, sesuai — tidak sesuai; 1 s/d 7), sedgangkubdimensiOutcome
Evaluation, Normative Beliefs dan Influence of Control Beliefs diukur dengan

menggunakabipolar 7-point evaluative scale (misalnya, baik — buruk; -3 s/d +3).

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data berdasarkan kondisi nyata padgo&nddIPMI PT
UPI, khususnya yang terkait dengan katakteristikausahawan dan intensi
berwirausaha. Untuk memperoleh data yang diperligesuai dengan aktivitas,
digunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:
1. Studi Kepustakaan

Studi ini dimaksudkan untuk memperoleh berbagaormbsi konsep
teoritis tentang karakteristik wirausahawan daenst Demikian pula dipandang
dari kebutuhan data faktual di lapangan melalub&gai dokumen dan laporan-
laporan penelitian, yang ada hubungannya dengaalamagang diteliti.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap para anggota HIPMUPT Wawancara
dimaksudkan untuk megkaji permasalahan dan membsatmen yang tepat
mengenai variabel intensi berwirausaha.
3. Kuesioner

Kuesioner dilakukan melalui penyebaran angket lisridan melalui e-
mail. Kuesioner berisi pertanyaan dan pernyataary yWhajukan untuk dijawab

oleh subjek penelitian.
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3.6. Uji Coba Instrumen

Proses uji coba alat ukur dimaksudkan untuk mehgetgpakah alat ukur
yang digunakan valid dan reliabel untuk penelitian Uji coba instrumen ini
dilakukan kepada 45 anggota HIPMI PT UPI, kemudimta diolah dengan
menggunakarsoftware SPSS Versi 16.0 untuk dilakukan uji reliabilitasnda

validitasnya.

3.6.1. Uji Validitas

Validitas instrumen digunakan untuk mengetahui idejagana ketepatan
dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukarsfukgrannya. Suatu tes atau
instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai adiang tinggi apabila alat
tersebut menjalankan fungsi ukurannya, atau mekdehasil ukur, yang sesuai
dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebutdA2007: 5-6).

Dalam penelitian ini, uji validitas instrumen dilddan dengan menguiji
validitas isi content validity). Validitas isi merupakan validitas yang diestimas
lewat pengujian terhadap isi tes dengan analis®mal atau lewaprofesional
judgement. Hal yang dikaji dalam validitas isi ini adalah adymana isi tes
mencerminkan ciri atribut yang hendak diukur (Azwa6007: 45).Pengujian
validitas isi instrumen dilakukan melalui pendagabfesional (rofessional

judgement) yang berjumlah lima orang.
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3.6.2. Analisis Item

Analisis item dilakukan dengan mengorelasikan skam dengan skor
total dengan teknik korelasi Alpha Cronbadan perhitungannya dilakukan
dengan menggunakan bantuan SPSS versi 16.0.

Analisis item dapat digunakan untuk melihat koefeskorelasi antara
skor item tersebut dengan skor total skala. Sut#m idikatakan valid jika
memiliki koefisien korelasi » 0,30. Jika jumlah item yang lolos ternyata masih
tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, maka daggtertimbangkan untuk
menurunkan sedikit batas kriteria koefisien koreldari 0,30 menjadi 0,25
sehingga jumlah item yang diinginkan dapat dicgpawar, 2007).

a. Analisis Item Karakteristik Wirausahawan

Berdasarkan analisis item yang telah dilakukan agh 65 item
instrumen karakteristik wirausahawan dengan menggam bantuarsoftware
SPSS versi 16.0 diperoleh hasil 51 item yang v&etara lebih rinci item-item
tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.6
Hasil Analisis ltem Instrumen Karakteristik Wirausa hawan

Item Valid Item Tidak Valid

1,2,4,5,6,7,8,9, 11, 12, 13, 14, 15, 16,18/,
6, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 83, 10, 21, 22, 23, 27, 39, 42,

1,44, 46,47, 48, 50, 51, 54, b5, 43, 45, 49, 52, 53, 62

56, 57, 58, 59, 60, 61, 63, 64, 65

Item-item yang valid selanjutnya akan digunakanaiwtalinstrumen
penelitian yang sebenarnya, sedangkan item-iterg yidak valid akan dihapus
dan tidak dipergunakan kembali dalam instrumen Ig&re yang sebenarnya

karena tidak mampu mengukur apa yang seharusuolardi
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b. Analisis Item Intensi Berwirausaha

Berdasarkan analisis item yang telah dilakukan amap 80 item
instrumen intensi berwirausaha dengan menggunakamudn software SPSS
versi 16.0 diperoleh hasil 68 item yang valid. $adabih rinci item-item tersebut
dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.7
Hasil Analisis Item Instrumen Intensi Berwirausaha

Item Valid Iltem Tidak Valid
1,2,3,4,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 9720,
21, 23, 24, 25, 26, 27a, 27b, 28a, 28b, 29a, 2%, 3 5, 18, 32a, 32b,
30b, 31a, 31b, 34a, 34b, 35a, 35b, 36, 37, 3821, 33a, 33b, 39, 40,
43,44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 52, 53, 54, 55596, 51, 57,58, 69

60, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 68, 70, 71

Item-item yang valid selanjutnya akan digunakanawalinstrumen
penelitian yang sebenarnya, sedangkan item-iterg yidak valid akan dihapus
dan tidak dipergunakan kembali dalam instrumen Ige&are yang sebenarnya
karena tidak mampu mengukur apa yang seharusolardi

3.6.3. Uji Reliabilitas

Penguijian reliabilitas perlu dilakukan untuk meadet sejauh mana suatu
alat pengukur dapat dipercaya dan diandalkan. iasiukuran dapat dipercaya
hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan keraguterhadap kelompok
subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sasselama aspek yang diukur
dalam diri subjek penelitian memang belum berulidiam hal ini, relatif sama
berarti tetap adanya toleransi terhadap perbedadegaan kecil diantara hasil

beberapa kali pengukuran (Azwar, 2007: 4).
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Tinggi-rendahnya reliabilitas ditunjukan oleh suanigka yang disebut
koefisien reliabilitas. Koefisien reliabilitas mesichti angka 1,0 berarti adanya
konsistensi yang sempurna pada hasil ukur yanghgksitan (Azwar, 2007: 9).
Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas dihity dengan bantuan SPSS versi 16
dengan menggunkan rumuspha Cronbach. Formula umum koefisien alpha

yaitu sebagai berikut.

a=[ ][1- ]
(Azwar, 2007)

Keterangan:
k = banyaknya belahan tes
sj2 =Varians belahanj;j=1, 2, ... k
sx2 = varians skor tes
Kriteria yang digunakan untuk mengetahui reliahditalat ukur adalah
kriteria Kaplan (1982) yaitu sebagai berikut:
r> 0,7 = alat ukur dapat diandalkan
r < 0,7 = alat ukur tidak dapat diandalkan
a. Reliabilitas Karakteristik Wirausahawan
Koefisien reliabilitas karakteristik wirausahawaapdt dilihat pada tabel
3.8.

Tabel 3.8
Hasil Reliabilitas Karakteristik Wirausahawan

Cronbach's | Jumlah
Alpha Item

923 51




65

Hasil koefisien reliabilitas sebesar 0,923 menuafjukeliabilitas yang
dapat diandalkan. Artinya, perbedaan (variasi) yaagpak pada skor tes
karakteristik wirausahawan mampu mencerminkan 92ja%ovarisi yang terjadi
pada skor murni subjek yang bersangkutan. Dengda kan, 7,7% dari
perbedaan skor yang tampak disebabkan oleh var@aspengukuran tersebut.

Tingginya koefisien tes karakteristik wirausahawam dapat pula
diinterpretasi bahwa skor hasil tes subjek memilikgkat kepercayaan tinggi
untuk mengukur karakteristik wirausahawan (khusashiyHIPMI PT UPI).

b. Reliabilitas Intensi Berwirausaha

Koefisien reliabilitas tiap faktor intensi berwisaha dapat dilihat pada

tabel 3.9.
Tabel 3.9
Hasil Reliabilitas Dimensi Intensi Berwirausaha
Dimensi Cronbach's Jumlah Item
Alpha
Attitude Toward Behavior .875| 24 (12 pasang item)
Subjective Norms .830 14 (7 pasang item)
Perceived Behavioral Control .913| 30 (15 pasang iten))

Hasil koefisien reliabilitasAttitude Toward Behavior sebesar 0,875,
Subjective Norms sebesar 0,830, danPerceived Behavioral Control sebesar 0,913
menunjukan reliabilitas yang dapat diandalkan. dgietoefisien reliabilitas pada
tiga faktor intensi berwirausaha dapat diartikapeggi berikut:

1. perbedaan (variasi) yang tampak pada skoAteside Toward Behavior
mampu mencerminkan 87,5% dari varisi yang terjaatigoskor murni
subjek yang bersangkutan. Dengan kata lain, 12 ,&ftopgrbedaan skor

yang tampak disebabkan oleh variasi eror pengukieraebut.
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2. perbedaan (variasi) yang tampak pada skofStbgective Norms mampu
mencerminkan 83% dari variasi yang terjadi pada skarni subjek yang
bersangkutan. Dengan kata lain, 17% dari perbed&an yang tampak
disebabkan oleh variasi eror pengukuran tersebut.

3. perbedaan (variasi) yang tampak pada skorReseived Behavioral
Control mampu mencerminkan 91,3% dari varisi yang terjtia skor
murni subjek yang bersangkutan. Dengan kata laito&lari perbedaan
skor yang tampak disebabkan oleh variasi eror gamgu tersebut.
Tingginya koefisien tes intensi berwirausaha inpatapula diinterpretasi

bahwa skor hasil tes subjek memiliki tingkat kepgean tinggi untuk mengukur

intensi berwirausaha di HIPMI PT UPI.

3.7. Uji Asumsi Statistik

3.7.1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mecoek apakah data
penelitian kita berasal dari populasi yang sebamannormal. Uji ini perlu
dilakukan karena semua perhitungan statistik patrgmenemiliki asumsi
normalitas sebaran (Santoso, 2003).

Data statistik karakteristik wirausahawan untuk mgirmalitas didapat
dengan menjumlahkan seluruh skor perolehan subj€kusus intensi
berwirausaha, data statistik untuk uji normalitadagat dengan menjumlahkan

skor tiap faktor intensi yang diperoleh subjek
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Uji normalitas untuk data karaktristik kewirausamaai menggunakan

analisis Kolmogorov Smirnov. Suatu data dikatakardistribusi normal, jika p

lebih besardaripada 0,05. Sedangkan suatu data dikatakan bdadtistribusi

normal, jika p lebih kecil daripada 0,05.

Uji normalitas untuk variabel karakteristik wirabhsavan dan dimensi-

dimensi intensi berwirausaha dapat dilihat padketalio.

Tabel 3.10
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov | Karakteristik Intensi Berwirausaha
Test Wirausahawan ATB SN PBC
N 45 45 45 45
Normal Parametets Mean 286.933] 1.4458E] 73.866] 1.7584E%
Std. Deviation 24.6432]1 1.12462E] 1.28728E] 1.63317E
Most Extreme Absolute .07 .153 .073 .108
Differences Positive .07 .07 .07( .069
Negative -.05 -.15 -.073 -.109
Kolmogorov-Smirnov Z A7 1.02 490 726
Asymp. Sig. (2-tailed) .97 24 970 .667

a. Test distribution is Normal.

Nilai p (Asymp. Sg.) untuk karakteristik berwirausaha (sig.=0,978),

Attitude Toward Behavior (sig. ATB=0,244) Subjective Norms (sig. SN=0,97Q)

Perceived Behavioral Control (sig. PBC=0,667) lebih besar dari 0,05. Maka dapat

disimpulkan bahwa data karakteristik wirausahawan thtensi berwirausaha

berdistribusi normal.

3.7.2.

Uji Kelinieran

Kriteria menyebutkan jika nilai signifikansi kuramgari 0,05, maka ada

hubungan linier

antara variabel

karakteristik ws@uawan dan

intensi
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berwirausaha. Jika signifikansi lebih dari 0,05 kemadak ada hubungan linier
antara variabel karakteristik wirausahawan terhadégnsi berwirausaha. Nilai

signifikansi dapat dilihat pada tabel 3.11.

Tabel 3.11
Uji Kelinieran
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10734.094 1 10734.094 17.692 .000?
Residual 26089.150 43 606.724
Total 36823.244 44

a. Predictors: (Constant), Karakteristik

b. Dependent Variable: Intensi

Pada hasil perhitungan diperoleh angka signifikaesiesar 0,000, yang
kurang dari 0,05. Artinya, ada hubungan linier emtaariabel karakteristik

wirausahawan terhadap intensi berwirausaha.

3.8. Teknik Analisis Data
3.8.1. Kategorisasi Nilai Karakteristik Wirausahawan
Untuk melakukan kategorisasi, terlebih dahulu matak skoring
karakteristik wirausahawan. Langkah selanjutnyauyaienentukan rentang skor
dengan cara:
e Jumlah pernyataan =51
» Skala nilai yang digunakasemantic Differential (1 s/d 7)
* Nilai maksimum =7x51=357
* Nilai minimum =1x51=51

* Rentang Nilai =357-51=102
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Langkah terakhir yaitu menentukan kekuatan penganilai karakteristik

wirausahawan berdasarkan tabel 3.12.

Tabel 3.12
Kategorisasi Nilai Karakteristik Wirausahawan
Rentang Nilai Kategorisasi
225< X <357 Kuat
153< X <225 Sedang
51<X <153 Lemah

3.8.2. Kategorisasi Nilai Intensi Berwirausaha
1. Attitude Toward Behavior

Total skorAttitude Toward Behavior diperoleh melalui penjumlahan hasil
perkalian antara skorBehavioral Beliefs mengenai keyakinan terhadap
konsekuensi yang timbul dari tingkah laku berwiehes dengan skoOutcome
Evaluation mengenai penilaian positif atau negatif terhadapskkuensi yang
timbul dari tingkah laku berwirausaha

PengukurarAttitude Toward Behavior dalam penelitian ini menggunakan

pengukuran tidak langsuntn@irect Measurement) yaitu:

(Ajzen, 1991)

atau

[ A=Dbie+ e+ bses+ bre, ]

Keterangan:
A : Total nilai Attitude Toward Behavior untuk setiap subjek penelitian

b; : SkorBehavioral Beliefs untuk setiap pernyataan
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e : SkorOutcomes Evaluation untuk setiap pernyataan

Setelah diperoleh Total

NilaiAttitude Toward Behavior, langkah

selanjutnya yaitu menentukan rentang nilai dengaa: c

» Skala nilai yang digunakan:

Jumlah pasangan pernyataan = 12

Behavioral Beliefs > skala unipolar (1 s/d 7)

Outcome Evaluation = skala bipolar (-3 s/d +3)

 Total Nilai Aminimum = (7 X (-3)) X 12 =-252
* Rentang nilai =252:3=84

Langkah terakhir yaitu melakukan kategorisasi nidiitude Toward

Behavior tersebut berdasarkan tabel 3.13

Tabel 3.13
Kategorisasi Total Nilai A
Rentang Total Nilai A Kategorisasi
168< A <252 Pengaruh positif (+), kuat
84<A <168 Pengaruh positif (+), sedang
0<A<384 Pengaruh positif (+), lemah
-84<A<0 Pengaruh negatif (-), lemah
-168<A<-84 Pengaruh negatif (-), sedang
-252< A <-168 Pengaruh negatif (-), kuat

2. Subjective Norms

Total skor Subjective Norms diperoleh melalui penjumlahan hasil

perkalian antara skdvormative Beliefs mengenai keyakinan terhadap pandangan

orang yang penting bagi dirinyéSgnificant Person) tentang tingkah laku
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berwirausahadengan skoMotivation to Comply mengenai penilaian positif atau
negatif terhdap keyakinan tersebut
Pengukuran Subjective  Norms dalam penelitian ini menggunakan

pengukuran tidak langsunthdirect Measurement) yaitu:

SN txz b, m,
r=1

(Ajzen, 1991)

atau

[ SN =bm;+ bomy+ bsms+ b, m, ]

Keterangan:
SN : Total nilai Subjective Norms untuk setiap subjek penelitian
b; : SkorNormative Beliefs untuk setiap pernyataan
m; : SkorMotivation to Comply untuk setiap pernyataan
Setelah diperoleh Total Nilai SN, langkah selanjatiyaitu menentukan
rentang nilai SN dengan cara:
* Jumlah pasangan pernyataan = 7
» Skala nilai yang digunakan:
Motivation to Comply = skala unipolar (1 s/d 7)
Normative Beliefs > skala bipolar (-3 s/d +3)
e Nilai SNmaksimum = (7 X 3) X 7 = 147
 Nilai SNminimum =(7x (-3)) x 7 =-147

* Rentang nilai =147 :3 =49



72

Langkah terakhir yaitu melakukan kategorisasi nil@N tersebut

berdasarkan tabel 3.14.

Tabel 3.14
Kategorisasi Total Nilai SN
Rentang Total Nilai SN Kategorisasi
98< SN< 147 Pengaruh positif (+), kuat
49< SN <98 Pengaruh positif (+), sedang
0<SN <49 Pengaruh positif (+), lemah
-49<SN <0 Pengaruh negatif (-), lemah
-98< SN < -49 Pengaruh negatif (-), sedang
-147< SN < -98 Pengaruh negatif (-), kuat

3. Perceived Behavioral Control

Total skorPerceived Behavioral Control diperoleh melalui penjumlahan
hasil perkalian antara skdontrol Beliefs mengenai keyakinan adanya faktor
pendukung atau penghambat tingkah laku berwirausi@mgan skoperceived
power mengenai penghayatan wirausahawan terhadap keraanyang dimiliki
untuk mengontrol faktor pendukung dan penghambaikumelakukan tingkah
laku berwirausaha.

Pengukuran Percelved Behavioral Control dalam penelitian ini

menggunakan pengukuran tidak langsungdifect Measurement) yaitu:

L

PBEC o Z C; P

p=1

(Ajzen, 1991)

atau

[ PBC = cp1+ Gp2+ GP3+ G Pn ]
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Keterangan:
PCB :Total nilaiPerceived Behavioral Control untuk setiap subjek penelitian
Ci : SkorControl Beliefs untuk setiap pernyataan
pi . Skorperceived power untuk setiap pernyataan
Setelah diperoleh Total Nilai PCB, langkah selanjatyaitu menentukan

rentang nilai PBC dengan cara:
* Jumlah pasangan pernyataan = 15
» Skala nilai yang digunakan:

Control Belief > skala unipolar (1 s/d 7)

Influence Of Control Beliefs > skala bipolar (-3 s/d +3)

* Nilai maksimum PBC =(7x3)x15=315
* - Nilai minimum PBC =(7x(-3)) x 15 =-315
* Rentang nilai =315:3=105

Langkah terakhir yaitu melakukan kategorisasi niRBC tersebut

berdasarkan tabel 3.15.

Tabel 3.15
Kategorisasi Total Nilai PBC
Rentang Ttotal Nilai PBC Kategorisasi

210<PBC< 315 Pengaruh positif (+), kuat
105<PBC <210 Pengaruh positif (+), sedang

0<PBC <105 Pengaruh positif (+), lemah

-105<PBC <0 Pengaruh negatif (-), lemakh
-210< PBC < -105 Pengaruh negatif (-), sedang
-315<PBC < -210 Pengaruh negatif (-), kuat
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4. Intensi
Total nilai intensi berwirausaha merupakan penjiauta seluruh skor
sikap subyek terhadap tingkah laku berwirausaktttide Toward Behavior),
skor norma subjektif subyekSfbjective Norms), dan skor persepsi subyek
mengenai adanya kontrol terhadap tingkah laku beunsaha Rerceved
Behavioral Control). Rumus yang digunakan untuk mendapatkan skor intensi

berwirausaha yaitu:

[I:A+SN+PBC]

Keterangan:
I : Total nilai Intensi
A : Total nilai Attitude Toward Behavior
SN : Total nilaiSubjective Norms
PBC : Total nilaiPerceived Behavioral Control
Setelah diperolen Total Nilai Intensi, langkah Bsgltnya vyaitu

menentukan rentang nilai Intensi dengan cara:

* Nilai Ininimum = (-252) + (-147) + (-315) =-714
* Rentang nilai =714 :3 =237

Langkah terakhir yaitu melakukan kategorisasi niigensi dan nilai rata-

rata intensi berwirausaha tersebut berdasarkah3da
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Tabel 3.16
Kategorisasi Total Nilai Intensi
Rentang Total Nilai | Kategorisasi

476<1<714 Pengaruh positif (+), kuat
238<1<476 Pengaruh positif (+), sedang

0<1<238 Pengaruh positif (+), lemah

-238<1<0 Pengaruh negatif (-), lemah
-476<1<-238 Pengaruh negatif (-), sedang
-714<1<-476 Pengaruh negatif (-), kuat

3.8.3. Analisis Korelasi dan Regresi

Analisis hubungan antar variabel dalam penelitian rmenggunakan
analisis korelasi dan analisis regreSnalisis korelasi digunakan untuk mencari
keeratan hubungan dan arah hubungan. Dalam panehii menggunakan teknik
analisis korelasi Produk Moment (Pearson). KoreRasiduk Moment digunakan
untuk menguiji hipotesis hubungan antara satu velrimglependen dengan satu
dependen. Standarisasi yang harus dipenuhi untuiggu@kan korelasi Produk
Moment adalah data dari kedua variabel harus dataeydistribusi normal dan
memliki hubungan secara linier. Berikut rumus kasel Produk Moment

(Sugiyono, 2009):

n E XV — (Z I:'j (Z :"?:')
JO I - @) Iy - 00D

p:

Keterangan :

p = Korelasi product moment
n = jumlah subjek penelitian
x = Skor item

y = Skor item
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Teknik analisis data yang lainya adalah analisiges linier sederhana,
yaitu hubungan secara linier antara satu variahé¢penden (X) dengan satu
variabel dependen (Y). Analisis regresi sederhamakumeramalkan variabel
dependen berdasarkan variabel independen dalam @ersamaan linier.

Dalam penelitian ini, analisis korelasi dan regraser diuji pada taraf

nyata 0,05 dan perhitungannya dilakukan dengaruaar8PSS versi 16.

3.9. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
1. Menentukan permasalahan yang akan diteliti dan kukén studi
kepustakaan awal.
2. Melakukan wawancara awal permasalahan yang dihasegota HIPMI
PT UPL.
3. Menyusun usulan rancangan penelitian sesuai demgaalah yang akan
diteliti.
4. Melakukan studi kepustakaan lebih lanjut mengereiabel-variabel
penelitian yang berkaitan dengan permasalahan aaag
5. Menyusun usulan rancangan penelitian sesuai depgianasalahan yang
akan diteliti.
6. Menentukan desain penelitian dan alat ukur yang akgunakan dalam
penelitian.
7. Membuat kuesioner untuk menjaring informasi yangujdkan untuk

pembuatan instrumen intensi berwirausaha.
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Membuat instrumen karakteristik wirausahawan bendas teori yang
dikembangkan oleh McClelland (1961) dan membuatrungen intensi
berwirausaha berdasarkan data yang diperoleh wlarisawal.

Melakukan uji coba alat ukur yang akan digunakdardgenelitian untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas alat ukur gasigunakan dalam

penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

1.

Menghubungi Ketua HIPMI PT UPI untuk mendapatkarsekepatan
pengambilan data dari para anggota HIPMI PT UPI.

Memberikan penjelasan mengenai maksud dan tujuaelipan yang
dilakukan dan memohon kesediaan para anggota HFPPMUPI untuk
dijadikan subjek penelitian.

Melaksanakan pengambilan data dengan cara memenrta @nggota
HIPMI PT UPI untuk mengisi alat ukur yang telahedimkan.

Memeriksa kelengkapan pengisian alat ukur olehesupgnelitian agar

semua jawaban dari alat ukur tidak ada yang tetlewa

3. Tahap Pengolahan Data

1.

2.

Mengumpulkan alat ukur yang telah diisi lengkaphdabjek penelitian.
Melakukan skoring dengan menilai setiap hasil alatr yang telah diisi
oleh subjek penelitian.

Menghitung dan mentabulasikan data yang diperolegmuklian

dimasukkan ke dalam tabel.
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4. Mengolah data dengan menggunakan metode statistilkk umenguiji

hipotesis penelitian dan korelasi antar variabakpgan.
4. Tahap Pembahasan

1. Menginterpretasikan dan membahas hasil analisisstdtaberdasarkan
teori-teori dan kerangka berpikir yang melandasigtigan.

2. Merumuskan kesimpulan hasil penelitian berdasag@nerimaan atau
penolakan hasil hipotesis dan pemberian saran-sanag diajukan guna
perbaikan dan kesempurnaan penelitian.

5. Tahap Penelitian

1. Penelitian secara menyeluruh dilaporkan dalam lBdaporan tertulis.

2. Melakukan perbaikan-perbaikan dan penyempurnadmadap laporan
hasil penelitian sebagai suatu bentuk pertangguadgan peneliti atas

penelitian yang telah dilakukan.



